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PEDOMAN   TRANSLITERASI 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

 Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ̓ Koma terbalik diatas‘ ع 

 Ghain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lan L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ   a =أ 

 ī =إي  ai =إي  i =إ 

 ū =أو  au =أو  u =أ 

 

C. Ta marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis  mar’atun jamilah  مرأة جميلة  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  Fatimah   فاطمة   
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D. Syaddad (tasydid, geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-birr  البر 

 

E. Kata sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rajulu  الرخل  

سيدة ال    ditulis  as-sayyidah 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر 

 ’ditulis  al-badī  البديع 

 ditulis  al-jalāl  الجلال  

 

F. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis  amirtu  امرت 

 ditulis  syai’un  شيء  
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ABSTRAK  

 

Navila, Sheila, 2024. “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Implementasi P5 dan PPRA di MI Walisongo Podo 

Kedungwui.” Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. FTIK Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Akhmad Afroni, 

M.Pd.  

Kata Kunci: Peran, Kepemimpinan, Kepala Madrasah, 

Implementasi, P5,  PPRA 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan kurikulum 

merdeka yang masih baru. Dengan adanya kurikulum baru ini pun juga 

berbuntut dengan kemunculan program baru yaitu kebijakan program 

P5 dan PPRA. Suatu kegiatan yang baru pasti membutuhkan peran 

penting dari seorang kepala madrasah. Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka peneliti bertujuan mengadakan penelitian terhadap peran 

kepemimpinan kepala madrasah dalam implementasi P5 dan PPRA. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

implementasi P5 PPRA di MI Walisongo Podo Kedungwuni,  (2) 

Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam implementasi 

P5 PPRA di MI Walisongo Podo Kedungwuni, dan (3) Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat dalam implementasi P5 PPRA di MI 

Walisongo Podo Kedungwuni.  Penelitian ini mendeskripsikan 

implementasi P5 PPRA di MI Walisongo Podo, mendeskripsikan peran 

kepala madrasah dalam implementasi P5 PPRA di MI Walisongo Podo, 

dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi implementasi P5 PPRA di MI Walisongo Podo 

Kedungwuni. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

lapangan atau field research. Adapun pendekatan yang digunakan oleh 

peneliti adalah pendekatan kualilatif, sedangkan dalam pengumpulan 

datanya menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis datanya menggunakan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan.  
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Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi P5 dan PPRA 

di MI Walisongo Podo melalui tahapan-tahapan, diantaranya tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Peran kepala madrasah 

sangat penting dalam implementasi P5 dan PPRA. Sedangkan peran 

kepala madrasah meliputi peran sebagai educator, manager, leader, 

supervisor, motivator, innovator, evaluator. Dalam implementasi P5 

dan PPRA pastinya terdapat faktor pendukung dan penghambat, faktor 

pendukung nya meliputi adanya dukungan dari berbagai pihak dan 

menyediakan anggaran pembuatan proyek. Faktor penghambatnya 

meliputi P5 PPRA sebagai salah satu program kurikulum baru dan 

pemahaman guru terhadap P5 dan PPRA.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Permasalahan pendidikan karakter di Indonesia saat ini 

semakin memprihatinkan. Berbagai kasus menunjukkan bahwa 

peserta didik di Indonesia saat ini juga menghadapi krisis karakter. 

Kasus-kasus seperti aborsi, kebohongan kepada orang tua dan 

guru, membolos sekolah, mencontek ketika ujian, serta tindak 

pencurian, melanggar aturan, dan sebagainya semakin sering 

ditemui. Keadaan ini mencerminkan masalah yang dihadapi oleh 

Indonesia secara keseluruhan, baik dari segi masalah internal 

maupun eksternal yang berasal dari pelemahan karakter bangsa. 

Lemahnya karakter dan nilai-nilai budaya bisa diamatai dari 

beberapa bukti lapangan yang menunjukkan bahwa generasi 

milenial cenderung menggunakan bahasa slang terpengaruh oleh 

westernisasi yang mengurangi kesadaran akan etika dan sopan 

santun dalam komunikasi. Dalam proses pembelajaran, 

pembentukan dan penguatan karakter siswa jarang mendapat 

perhatian yang cukup. Oleh karenanya, saat ini usaha yang 

dilakukan untuk menanamkan prinsip-prinsip pendidikan karakter 

menjadi esensial bagi peserta didik (Nuri Novianti Afidah, 

2022:1526-1536).  

Perkembangan zaman menyebabkan sistem pendidikan harus 

disesuikan dengan perkembangan zaman itu sendiri (Syahrir dan 

Yamin, 2020). Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan 

penyempurnaan kurikulum pendidikan  

agar sesuai dengan perkembangan zaman dan teknologi. 

Pembaharuan kurikulum mempunyai dampak yang besar terhadap 

proses pendidikan karena melalui pembaharuan tersebut maka 

proses, model atau metode pembelajaran akan menjadi lebih  

efektif dan efisien serta dengan adanya pembaharuan tersebut 

menjadikan pendidikan akan lebih maju dan meningkatkan mutu 

pendidikan itu sendiri (Siti Zulaikha, 2022:165). 
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Dalam waktu yang belum lama, pemerintah telah 

memperbaharui kurikulum dari yang awalnya K-13 diubah menjadi 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka memberikan sarana 

dalam pembentukan pserta didik yang tidak hanya bertujuan untuk 

mencapai kecerdasan semata, tetapi juga ditekankan pada 

pembangunan karakter yang mencerminkan profil pelajar 

pancasila. Dalam kurikulum merdeka, salah satu kebijakan yang 

diterapkan yaitu adanya implementasi kurikulum merdeka itu 

sendiri dengan praktik P5 dan PPRA. Sesuai dengan Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No.56/M/2022, 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan kegiatan 

kokurikuler yang merujuk pada projek yang dirancang berdasarkan 

Standar Kompetensi Lulusan yang bertujuan untuk meningkatkan 

karakter peserta didik agar sesuai dengan dimensi dan nilai Profil 

Pelajar Pancasila. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  

dirancang dengan pembelajaran diluar kelas, namun, pembelajaran 

berbasis proyek masih dapat diimplementasikan kedalam kegiatan 

pembelajaran dikelas (Ailatul Maula dan Ainur Rifqi, 2023:74).  

Menurut Siti Nur’aini (2023:85) Profil Pelajar Rahmatan 

Lil’Alamin merupakan nilai tambahan yang menjadi ciri khas 

proyek lintas disiplin ilmu dalam P5 di madrasah. Nilai Rahmatan 

Lil Alamin merupakan sikap dan pandangan keyakinan dalam 

beragama yang memungkinkan model memiliki pola keagamaan 

yang berjalan normal dalam konteks berbangsa dan bernegara, 

menjaga kepentingan umum sekaligus melindungi kemanusiaan 

dalam beragama. 

Dalam dunia pendidikan, peran kepala madrasah dalam 

mengelola sekolah menjadi fokus utama, dengan tujuan mencapai 

visi, misi, dan target bersama sehingga madrasah dapat mencapai 

standar kualitas yang tinggi. Madrasah senantiasa berharap bisa 

menghasilkan siswa peserta didik yang memiliki karakter baik, 

mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh, dan tentunya 

memiliki kualitas yang baik. Oleh karena itu, kerjasama antara 

pihak madrasah, orang tua, dan masyarakat setempat sangat 

diperlukan. Dari ketiga pihak tersebut, seorang pemimpin yang 
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mampu merancang dan mengembangkan program pembelajaran 

menjadi kunci keberhasilan untuk menetapkan langkah-langkah 

selanjutnya dan mempertahankan pencapaian yang telah diakui 

mampu meraih tujuan yang telah ditetapkan (Ailatul Maula dan 

Ainur, 2023:74). 

Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam menciptakan 

arah kebijakan dan tujuan madrasah sangatlah penting. Kepala 

madrasah bertanggungjawab terhadap kualitas dan mutu madrasah. 

Oleh karena itu, kepala madrasah harus memiliki pemahaman yang 

baik terhadap manajemen. Dalam upaya penerapan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancaila dan Profil Pelajar Rahmatan 

Lil’Alamin, kepala madrasah harus mampu menjadi pemimpin 

yang mempunyai jiwa pancasila serta berusaha mengaktualisasikan 

dan menginternalisasikan aspek Profil Pelajar Pancasila yang 

sudah diuraikan dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancaila 

dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’Alamin. Dari banyaknya 

sekolah/madrasah yang menerapkan kurikulum merdeka dan 

praktik Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancaila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’Alamin, salah satunya adalah MI Walisongo Podo. 

MI Walisongo Podo adalah lembaga yang beralamatkan di 

Komplek Masjid Jami’ Shodiq Podo Kecamatan Kedungwuni, 

Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. MI Walisongo Podo 

termasuk salah satu madrasah pionir di Kecamatan Kedungwuni 

dalam pelaksanaan kurikulum merdeka. Pada awal uji coba 

penerapan kurikulum merdeka, MI Walisongo Podo dilaksanakan 

secara bertahap, mulanya hanya diterapkan di kelas 1 dan 4, namun 

sekarang sudah merambah ke kelas 2 dan 5, sehingga terdapat 4 

rombel yang sudah menerapkan kurikulum merdeka di madrasah 

ini. Kepala MI Walisongo Podo merupakan sosok yang sangat 

semangat dalam pengembangan kurikulum merdeka di madrasah 

ini. Beliau juga sering mengadakan pertemuan-pertemuan dengan 

kepala madrasah-madrasah lain di Kecamatan Kedungwuni, guna 

membahas salah satunya perkembangan dari penerapan kurikulum 

merdeka terkhusus Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancaila dan 

Profil Pelajar Rahmatan Lil’Alamin di Kecamatan Kedungwuni. 
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Berdasarkan informasi dan data yang sudah terkumpul dalam 

latar belakang, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

yang berjudul “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Implementasi P5 dan PPRA di MI Walisongo Podo 

Kedungwuni”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dideskripsikan di 

atas, idenfitikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1.2.1 Implementasi P5 dan PPRA sebagai salah satu program 

kurikulum merdeka. 

1.2.2 Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam implementasi 

P5 dan PPRA. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi kesulitan yang diuraikan dalam 

penelitian ini, diyakini bahwa pembatasan masalah diperlukan 

untuk memastikan bahwa pembahasan lebih terfokus pada isu-isu 

yang perlu diselesaikan. Topik utama penelitian ini adalah Peran 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Implementasi P5 dan 

PPRA.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang ditulis peneliti, maka dapat 

dijabarkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana implementasi P5 PPRA di MI Walisongo Podo 

Kedunguwuni? 

1.4.2 Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 

implementasi P5 dan PPRA di MI Walisongo Podo 

Kedungwuni? 

1.4.3 Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi P5 dan PPRA di MI Walisongo Podo 

Kedungwuni? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah yang telah diberikan, berikut adalah 

tujuan yang diharapkan dari penelitian ini: 

1.5.1 Untuk mendeskripsikan implementasi P5 PPRA di MI 

Walisongo Podo Kedungwuni. 

1.5.2 Untuk mengetahui peran kepemimpinan kepala madrasah 

dalam implementasi P5 dan PPRA di MI Walisongo Podo 

Kedungwuni. 

1.5.3 Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

implementasi P5 dan PPRA di MI Walisongo Podo 

Kedungwuni. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan mengacu pada tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, 

diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi yang 

bermanfaat dalam konteks pendidikan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Berikut adalah beberapa manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini nantinya dapat menambah wawasan dan 

kognisi dalam dunia pendidikan. Khususnya terkait 

dengan peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 

mewujudkan P5 dan PPRA. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi madrasah 

Menjadi bahan pertimbangan bagi madrasah dalam 

memandang peran kepemimpinan kepala madrasah 

sebagai hal yang vital dalam mewujudkan P5 dan PPRA 

sehingga dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ada. 

b. Bagi kepala madrasah 

Sebagai acuan dan tinjauan untuk mengetahui peran 

kepemimpinan kepala madrasah dalam mewujudkan P5 

dan PPRA. 
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c. Bagi guru  

Sebagai suatu evaluasi untuk memahami peran 

kepemimpinan kepala madrasah dalam mewujudkan P5 

dan PPRA, serta sebagai panduan bagi guru dalam 

pelaksanaan P5 dan PPRA bersama kepala madrasah. 

d. Bagi peneliti 

Dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan dan 

wawasan peneliti tentang kepemimpinan kepala madrasah 

dalam mewujudkan P5 dan PPRA, serta sebagai acuan 

peneliti ketika kedepannya akan menjadi guru atau 

pengajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Implementasi P5 PPRA di MI Walisongo Podo Kedungwuni” 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Implementasi P5 dan PPRA yang dilaksanakan di MI 

Walisongo Podo Kedungwuni ini sudah berjalan dengan baik 

mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi dan sudah 

sesuai dengan buku panduan yang dikeluarkan kemenag RI 

dan beberapa teori yang telah peneliti sampaikan di 

pembahasan. Tetapi dalam pelaksanaan di MI Walisongo 

Podo masih terdapat kesulitan dalam penyusunan modul 

proyek, modul proyek yang dibuat oleh tim fasilitator dan 

guru kelas masih berbentuk seadanya dan belum seutuhnya. 

Penyebab kesulitan dalam pembuatan modul proyek ini 

adalah minimnya contoh modul proyek yang dapat dijadikan 

acuan dalam pembuatannya. Sedangkan dalam tahap 

evaluasi, MI Walisongo Podo melaksanakannya dengan alur 

pendokumentasian kegiatan, dilanjutkan dengan mengolah 

hasil asesmen dan yang terakhir adalah penyusunan rapor 

proyek. 

5.1.2 Peran kepemimpinan kepala madrasah itu sangat penting 

terutama  dalam implementasi P5 dan PPRA. Kepala 

madrasah di MI Walisongo  

Podo Kedungwuni sudah menjalankan peranannya dengan 

baik dan maksimal, diantara peranannya meliputi sebagai 

educator, sebagai manager, sebagai leader/pemimpin, 

sebagai supervisor, sebagai innovator, sebagai motivator, 

sebagai evaluator. Peran kepala madrasah yang menonjol di 

MI Walisongo Podo adalah peran sebagai pemimpin dan 

sebagai supervisor karena kepala madrasah d MI Walisongo 

Podo selalu mengetahui informasi-informasi terbaru yang 
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berkaitan dengan implementasi P5 PPRA. Informasi yang 

diperoleh kepala madrasah selalu di sampaikan kepada para 

pendidik selain itu kepala madrasah di MI Walisongo Podo 

selalu mengawasi ketika pelaksanaan proyek dan dilakukan 

evaluasi setiap ada kekurangan. 

5.1.3 Dalam implementasi P5 PPRA di MI Walisongo Podo 

Kedungwuni, tidak lepas dari beberapa faktor yang 

memengaruhinya. Faktor  yang mendukung implementasi P5 

PPRA di MI Walisongo Podo Kedungwuni meliputi: adanya 

dukungan dari berbagai pihak, menyediakan anggaran 

pembuatan projek. Sedangkan faktor-faktor yang 

menghambat implementasi P5 PPRA di MI Walisongo Podo 

Kedungwuni meliputi: P5 PPRA sebagai salah satu program 

kurikulum baru, kurangnya pemahaman guru terhadap P5 

PPRA.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di MI Walisongo 

Podo mengenai “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Implementasi P5 dan PPRA di MI Walisongo Podo Kedungwuni”, 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Kepala Madrasah 

Bagi kepala madrasah, agar lebih maksimal berperan 

dalam implementasi kurikulum merdeka terutama dalam 

penerapan P5 dan PPRA dan lebih meningkatkan lagi 

perannya terutama dalam memantau kinerja pendidik harus 

lebih detail lagi. 

5.2.2 Bagi pendidik 

Sebagai tenaga pendidik harus selalu konsisten dan 

semangat dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab, 

selalau berpikir kreatif dan inovatif dalam mengendalikan 

perubahan, serta meningkatkan kinerja dan kedisiplinan 

untuk mencapai tujuan pendidikan. 

  



 

 

92 

 

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, yang akan membahas tema 

yang sama dengan peneliti agar merealisasikan observasi dan 

dokumentasi yang lebih lengkap agar bisa menjadi contoh 

madrasah lain. 
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